





3.1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
perspektif sosiologis interpretatif, yakni penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Siyoto dan Sodik, 2015, hlm. 27) dan prosesnya tidak menggunakan 
statistik serta rancangannya bersifat fleksibel dalam membangun teori dan umum 
(Handayani, 2020, hlm. 15). Penelitian ini bekerja pada tatanan analitis serta 
mencari penjelasan atas suatu fenomena sosial, interaksi yang terjadi didalamnya 
serta masalah manusia yang bersifat global dan cara yang digunakan untuk 
menyelesaikannya. Penelitian ini didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang 
yang diteliti, dalam hal ini subjeknya adalah bahan-bahan pustaka yang diteliti dan 
berasal dari data terpisah namun saling berkaitan. Oleh karena itu, desain pada 
penelitian ini bersifat fleksibel dan terbuka dengan mengubah setting alamiah ke 
dalam bahan pustaka. 
3.2. Desain Penelitian 
3.2.1. Metode  dan Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif berupa studi kepustakaan, yakni dengan memahami dan meneliti buku-
buku, dokumen, artikel jurnal yang relevan atau merupakan hasil penelitian dari 
proses pembelajaran Collaborative Problem Solving. Studi kepustakaan adalah 
penelitian yang berusaha menghimpun data dari khazanah literatur dan menjadikan 
dunia teks sebagai obyek utama analisisnya (Suliswiyadi, 2019, hlm.167). Dalam 
penelitian ini fakta-fakta hasil penelitian disajikan apa adanya tanpa ada tindakan 
dari peneliti seperti yang dinyatakan oleh Surahman, dkk. (2016, hlm. 4) metode 
deskriptif menggunakan prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan 
keadaan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, 
kemudian dianalisis dan diintepretasikan. Menurut Hardani, dkk. (2020, hlm. 73) 
Ciri-ciri penelitian studi pustaka adalah (1) penelitian dilakukan terhadap informasi 
yang didokumentasikan dalam bentuk rekaman, gambar, teks dan sebagainya; (2) 
subjek penelitiannya adalah suatu barang, buku, majalah dan lainnya; (3) dokumen 
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sebagai sumber data pokok. Sementara menurut Hamzah (2019, hlm. 29-30) 
karakteristik dari penelitian studi kepustakaan adalah (1) lingkungan sumber data, 
yakni berinteraksi dengan isi buku sebagai tempat kejadian dengan cara membaca 
cermat, (2) Bersifat analitis, yakni mencari hubungan, membandingkan dan 
menemukan pola atas dasar data hasilnya, (3) Tekanan pada proses, yakni 
memaknai suatu proses untuk memunculkan konsep-konsepnya sebagai sebuah 
prinsip bahkan teori sebagai suatu temuan hasil penelitian, (4) Bersifat induktif, 
yakni bermulai dari fakta empiris dari data yang terpisah namun saling berkaitan, 
dan (5) mengutamakan makna, yakni mengungkapkan persepsi suatu peristiwa,baik 
dari sumbernya langsung maupun dari sumber yang terdokumentasikan.  
 Jenis penelitian ini adalah Analisis Teks artikel jurnal yakni artikel yang 
ditulis dengan melewati proses penelitian baik penelitian lapangan ataupun 
penelitian pustaka. Peneliti menjadikan lingkungan sebagai sumber data melalui 
interaksi dengan isi buku/artikel sebagai tempat kejadian melalui cara membaca 
dengan cermat, mengamati, mencatat, mempertanyakan, menggali sumber-sumber 
atau bahan lain yang berhubungan dengan topik Collaborative Problem Solving, 
Adaptability dan kerja sama. Pada saat berinteraksi dengan sumber bacaan, peneliti 
melakukan kegiatan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari 
hubungan, membandingkan bagian-bagian dan menemukan pola atas dasar data 
yang diperoleh. Data yang diperoleh merupakan data yang bersifat induktif berupa 
fakta empiris atau pemikiran-pemikiran pada bahan pustaka yang terpisah. 
3.2.2. Teknik Penelitian 
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks. 
Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan bukan dengan 
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau 
benda-benda lainnya. peneliti mengumpulkan berbagai informasi dari literatur 
seperti buku, dokumen dan hasil penelitian kemudian menginterpretasikannya 
untuk dikaji secara sistematis dan terstruktur. Berikut Teknik yang dilakukan 
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1. Menyiapkan alat perlengkapan yang diperlukan 
 Alat dan perlengkapan yang diperlukan yakni pulpen dan kertas untuk 
catatan sementara dan dipindahkan ke komputer/laptop, dengan membuat file-file 
terpisah sesuai kebutuhan mengenai bibliografi kerja atau catatan khusus. 
2. Menyusun bibliografi kerja  
Bibliografi dalam penelitian ini adalah catatan mengenai bahan sumber 
utama yang akan dipergunakan untuk keperluan penelitian. Bibliografi yang dapat 
digunakan untuk literatur, dokumen, browser ilmiah, data sensus dsb. (Surahman, 
2016, hlm. 11). Sumber data untuk literature research dipaparkan lebih rinci oleh 
Stenberg, dkk. (2019) diantaranya: almanac, Bibliographies, Dictionaries, 
Electronic Search, Encyclopedias, Thesauri, Yearbooks, Journal articles, 
Magazine and newspaper articles, government databases, Home pages of specific 
researcesrs, dan popular internet sites for research resources.  
3. Membaca dan Mencatat 
 Peneliti berinteraksi dengan timbunan koleksi perpustakaan atau journal 
berupa teks yang harus dicari dan dikumpulkan serta dibentuk menurut kerangka 
penelitian yang sudah dibangun sebelumnya. Kegiatan membaca yang dillakukan 
oleh peneliti meliputi: 
- Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati dilakukan dengan cara membaca ekstensif untuk 
memahami isi jurnal dalam waktu yang singkat dan cepat dengan tujuan 
mengetahui gambaran umum isi dan ruang lingkup bacaan dan membaca dengan 
tujuan mendapatkan informasi secara cepat. Selain membaca ekstensif, membaca 
intensif dilakukan untuk memahami dengan rinci isi bacaan sebagai upaya untuk 
mengasah kemampuan membaca secara kritis. 
- Membaca cepat 
 Membaca cepat skimming dilakukan untuk preview isi artikel dan buku, 
dengan proses membaca melompat-lompat dengan melihat pokok pikiran utama 
dalam bahan bacaan sambil memahami tema besarnya. Membaca skimming 
dilakukan dengan cara membaca judul bab, sub bab dan beberapa alinea pertama 
dalam setiap babnya. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah teks yang akan 
dibaca sesuai dengan yang diharapkan dan mendapatkan ide-ide pokok. Sementara 
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membaca Scanning dengan membaca cepat untuk mencari satu jenis informasi 
tertentu dalam bahan bacaan. 
- Membaca telaah isi 
 Membaca yang dilakukan untuk menelaah isi, tujuannya untuk memperoleh 
pengertian atau memahami bahan bacaan secara cepat dan tepat. Telaah isi 
dilakukan dengan menafsirkan makna kata, mengenali ide pokok dan menangkap 
urutan peristiwa. Membaca telaah isi artikel menurut Hamzah (2019, hlm. 69) bisa 
dilakukan melalui membaca pendahuluan atau alasan pembuatan artikel dibuat, isi 
dari artikel dan penutup berupa rangkuman dan juga kesimpulan umum. 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan 
atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai 
detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya 
(Siyoto, 2015, hlm. 28). Termasuk catatan dari data masa lalu atau review dari 
laporan yang sudah dilakukan (DODE LPU, 2012, hlm. 14).  Dalam pengumpulan 
data pada penelitian ini, digunakan data sekunder (Handayani,  2020, hlm. 63) 
dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data 
orisinil dari tangan pertama serta memiliki informasi yang tetap. Untuk melihat 
hubungan antara proses pembelajaran Collaborative Problem Solving dengan 
kemampuan adaptasi dan kerja sama, peneliti mengidentifikasi artikel dengan 
membaca pengantar dan pendahuluan, tujuan penulisan artikel, mengidentifikasi 
tesis atau argumen utama penulis, asumsi pengarang beserta bukti-bukti yang 
disajikan pengarang. 
Maka dari itu, artikel-artikel mengenai hasil penelitian pembelajaran mengenai 
isu, teori atau temuan-temuan baru dalam pembelajaran Collaborative Problem 
Solving yang memiliki hubungan dengan proses sosiokognitif, makrokognisi, 
pengaktifan emosi, proses komunikasi, negosiasi dan kegiatan diskusi kelompok. 
Untuk itu, sumber data dari penelitian ini adalah journal : 
1. Advancing the Science of Collaborative Problem Solving  
2. Collaborative Problem-Solving And Team Development: Extending The 
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3. Achievement Appraisals, Emotions And Sociocognitive Processes: How 
They Interplay In Collaborative Problem-Solving? 
4. Factors that influence the different levels of individuals’ understanding 
after Collaborative Problem Solving: the effects of shared representational 
guidance and prior knowledge 
5. Collaborative Problem Solving reduces children's emotional and 
behavioral difficulties and parenting stress: Two key mechanisms 
6. Monitoring patterns of social and cognitive student behaviors in online 
Collaborative Problem Solving assessments 
7. An analysis of collaborative problem-solving activities mediated by 
individual-based and collaborative computer simulations 
8. An analysis of student Collaborative Problem Solving activities mediated 
by collaborative simulations 
Sumber data dari penelitian ini didukung oleh artikel-artikel dan buku lain, 
diantaranya: 
1. Adaptability in Teaching-Responding to Challenging Situations 
Appropriately. 
2. Agent-Based Modeling of Collaborative Problem Solving 
3. Conscious Collaboration 
4. Different Types of Collaborative Problem- Solving Processes in an Online 
Environment: Solution Oriented Versus Problem Oriented. 
5. Experience Structure and Adaptability 
6. Grade-School Children’s Social Collaborative Skills: Links With Partner 
Preference and Achievement 
7. Prospective elementary teachers ’ beliefs about collaborative problem 
solving and dialogue in mathematics 
8. Solved! Making the Case for Collaborative Problem-Solving 
9. Students’ Adaptability in Mathematics: Examinings self-Reports and 
Teachers’ Reports and Links with Engagement and Achievement Outcomes 
10. The Advantage: 7 Softskill 
11. The Role of Student Adaptability in Interprofessional Education 
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12. Three Contrasting Pairs’ Collaborative Programming Processes in China’s 
Secondary Education 
13. Towards a generalized competency model of collaborative problem solving 
14. Training for Collaborative Problem Solving 
15. Understanding Adaptability. 
16. How Gender Pairings Affect Collaborative Problem Solving in 
SocialLearning Context: The Effects on Performance, Behaviors, and 
Attitudes 
17. A literature review on collaborative problem solving for college and 
workforce readiness 
18. Love your mistakes!—they help you adapt to change. How do knowledge, 
collaboration and learning cultures foster organizational intelligence? 
19. Business Models for the Social Mobile Cloud 
20. Measuring Collaborative Problem Solving Using Mathematics-Based 
Tasks. 
21. Communicative Adaptability Scale (CAS) 
22. Becoming Agile: How the SEAM Approach to Management Builds 
Adaptability 
23. Using Large Data to Analyze the Effect of Learning Attitude for Cooperative 
Learning between the High Achievement Students and the Low Achievement 
Students 
24. Collaborative Problem Solving 
25. An intervention framework designed to develop the collaborative problem-
solving skills of primary school students 
26. The Use The Use of Collaborative Problem Solving to Address Challenging 
Behavior Among Hospitalized Children With Complex Trauma 
27. Adult Perceptions of In-Class Collaborative Problem Solving as Mitigation 
for Statistics Anxiety 
28. Ability-based emotional intelligence and career adaptability: role in job-
search success of university students 
29. A Collaborative Problem-Solving Psychoeducational Approach 
Implemented in Underresourced South African Schools 
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30. Correlation study on social anxiety and family cohesion and adaptability in 
rural left-behind children 
31. The Power of Caring and Generativity in Building Strategic Adaptability 
32. Team-Skills Training Enchances Collaborative Learning. Learning and 
Instruction 
33. Tablet for two: How do children collaborate around single player tablet 
games? 
34. Exercises of voice, choice, and collaboration in a personalized learning 
initiative 
35. Reshaping the Role of a Special Educator into a Collaborative Learning 
Specialist 
36. Collaboration or battle between minds? An attention training game through 
collaborative and competitive reinforcement 
37. Effects of solo vs. collaborative play in a digital learning game on geometry: 
Results from a K12 experiment 
38. Research Papers in Education Towards an operational framework for 
establishing and assessing collaborative interactions 
39. Core and activity-specific functional participatory roles in collaborative 
science learning 
40. Meandering as Method for Conversational Learning and Collaborative 
Inquiry 
41. The affordances and limitations of collaborative science simulations: The 
analysis from multiple evidences 
42. Collaboration And Virtual Learning In New Zealand Rural Primary 
Schools: A Review Of The Literature 
43. Extending Classrooms Through Teacher Collaboration In Virtual Learning 
Environments  
44. The interactive effect of pro-environmental disciplinary concentration 
under cooperation versus competition contexts 
3.4.Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik 
populasi target ataupun menarik generalisasi, melainkan terfokus pada representasi 
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terhadap suatu fenomena yang hendak dikaji yakni mengenai pembelajaran 
Collaborative Problem Solving, sehingga teknik yang tepat dalam pengumpulan 
data adalah dengan menggunakan teknik “secara sengaja” (purposive sampling) 
(Suyitno, 2018, hlm. 95) dan setting alamiah (natural setting) (Hardani, dkk., 2020, 
hlm. 28). Setting alamiah pada penelitian ini adalah interaksi peneliti dengan buku 
atau bahan pustaka, dan tidak terjadi wawancara, observasi dan dokumentasi atau 
triangulasi.  
 Pada penelitian ini, data tidak diberikan perlakuan (natural setting) dan 
peneliti secara sengaja mengumpulkan dokumen-dokumen berupa artikel jurnal 
atau buku-buku. Peneliti mengumpulkan berbagai literatur dari buku Collaborative 
Problem Solving dan jurnal-jurnal hasil penelitian mengenai pembelajaran 
Collaborative Problem Solving.  Untuk itu, Teknik pengumpulan data ini adalah 
Teknik dokumentasi yakni mencari data mengenai hal-hal atau variabel dalam hal 
ini proses pembelajaran Collaborative Problem Solving yang berupa buku dan 
jurnal penelitian. 
3.5. Prosedur dan tahapan Penelitian 
3.5.1. Prosedur Penelitian 
Bagian ini menguraikan tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Pada pelaksanaannya, peneliti membagi prosedur penelitian ini pada 3 
tahapan yakni tahapan persiapan, penelitian dan laporan penelitian. 
a. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian 
Untuk menentukan dan pengajuan tema, peneliti mencari dan menentukan 
berbagai literatur berupa dokumen, buku dan jurnal penelitian kemudian mengkaji 
literatur tersebut. Pada saat mengkajinya, peneliti mencari intisari dari literatur 
tersebut. Setelah itu, peneliti mengajukan tema kepada pembimbing serta berdiskusi 
untuk menentukan judul penelitian. Judul penelitian yang telah didiskusikan 
selanjutnya dijadikan rancangan proposal untuk kemudian diuji keabsahannya oleh 
tim penguji yang ditunjuk oleh pihak Prodi dan akademik. 
b. Penyusunan Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian berupa proposal ini, berisi tentang acuan bagi penulis 
untuk melakukan penelitian. Untuk melengkapi data-data pada proposal ini, peneliti 
melakukan reduksi/fokus terhadap dokumen yang dikaji, peneliti akan memilih 
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mana data yang menarik penting, berguna, dan baru. Proposal yang merupakan 
hasil dari ajuan dan bimbingan dengan pembimbing selanjutnya disetujui oleh tim 
penguji dengan  beberapa syarat perbaikan. Perbaikan dari tim penguji menjadi 
masukan bagi peneliti untuk memperbaiki kekurangan dari proposal. Selanjutnya, 
perbaikan yang dilakukan oleh peneliti diajukan kembali kepada dosen akademik 
dan ketua jurusan Pendidikan Dasar untuk dijadikan syarat pengajuan SK 
pembimbing Tesis.  
c. Konsultasi (Bimbingan) 
 Konsultasi dengan pembimbing 1 dan Pembimbing 2 dilaksanakan secara 
Online melalui media sosial berupa Whatsapp, email maupun video conference. Hal 
ini dilaksanakan dalam rangka untuk memenuhi standar protokol yang telah 
ditetapkan guna menghindari kontak fisik dalam rangka pencegahan COVID-19. 
Setiap hasil bimbingan didokumentasikan dalam buku bimbingan sebagai bukti 
pelaksanaan bimbingan.  
d. Laporan Penelitian 
 Merupakan tahapan akhir dari penelitian ini. Hasil penelitian disusun secara 
sistematis menjadi suatu karya ilmiah berbentuk tesis dengan mengadaptasi aturan 
karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Tahun 2019.  
3.5.2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
 Dalam pelaksanaannya, peneliti melaksanakan penelitian berdasarkan 
tahapan-tahapan metode yang digunakan yakni metode deskriptif. Untuk itu, 
tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Identifikasi Masalah 
 Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah untuk menetapkan fokus 
penelitian kemudian mengembangkan justifikasi teoritik praktik. Identifikasi 
masalah dilakukan oleh peneliti melalui kegiatan membaca berbagai literatur. 
b. Landasan Teori 
 Peneliti menggunakan landasan teori untuk menjelaskan kerangka berpikir 
mencari keterangan sementara mengenai peristiwa-peristiwa dan hubungan-





Helmi Asy’ari, 2021 
ANALISIS HUBUNGAN PEMBELAJARAN COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING DENGAN KEMAMPUAN 
ADAPTASI DAN KERJASAMA SISWA  (PENELITIAN KEPUSTAKAAN) 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
c. Penetapan Maksud Penelitian 
 Setelah jelas identifikasi masalah berdasarkan landasan teori, selanjutnya 
peneliti menetapkan maksud penelitian.  
d. Pengumpulan Data 
 Pada tahap ini peneliti menghimpun informasi yang relevan dengan topik 
atau masalah yang sedang di teliti. Informasi diperoleh dari buku-buku ilmiah, 
laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan, 
ketetapan, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. 
e. Analisis dan Interpretasi Data 
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data dengan tahapan-
tahapan berikut: 
1. Meringkas Teks 
 Meringkas teks dengan 3 cara yakni reduksi data yakni mengurangi ukuran 
atau banyaknya teks tanpa memperhatikan kualitas dari apa yang tersisa, distilasi 
yakni menemukan intisari dari sebuah teks dan kondensasi data yakni memangkas 
atau memendekkan teks tanpa menghilangkan intisarinya. Dengan kegiatan ini, 
peneliti dapat memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Sehingga, data tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2. Display Data 
 Setelah meringkas teks, selanjutnya peneliti melakukan display data atau 
menampilkan data terutama dari hasil penelitian-penelitian berkenaan dengan 
proses pembelajaran Collaborative Problem Solving. Display data ini dapat berupa 
penyajian dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori maupun diagram 
dan sejenisnya sehingga dengan menampilkan data ini maka akan memudahkan 
peneliti dalam memahami hasil penelitian. 
3. Analisis Konten, verifikasi dan simpulan 
Analisis isi adalah analisis yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan 
atau dokumen sebagai sumber data, dan ditujukan untuk menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen resmi, hasil penelitian maupun buku-buku teks, 
baik yang bersifat teoritis maupun empiris (Hardani, dkk., 2020, hlm. 72). Peneliti 
menganalisa kajian-kajian tekstual dalam literatur tentang konsep pembelajaran 
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Collaborative Problem Solving kemudian meyimpulkan serta memverifikasi 
kebenaran dari simpulan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
